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ABSTRAK 
Kenikir (Cosmos sulphureus) merupakan tanaman lokal yang sering ditemui baik di pekarangan 

rumah ataupun lahan terbuka, sehingga umumnya dijadikan tanaman hias. Namun, nyatanya 

tanaman ini memiliki segudang manfaat antara lain sebagai sayuran tradisional yang memiliki 

efek penambah nafsu makan, anti kanker dan anti radang lambung; pewarna alami, edible flower, 

tanaman hias, pengendali gulma dan hama. Dari banyaknya manfaat tersebut tanaman kenikir 

termasuk tanaman multiguna, sehingga perlu dilakukannya pengembangan terus menerus dan 

proses budidaya. Sayangnya, hal ini berbanding terbalik dengan ketersediaan bahan tanaman 

untuk memperbanyak tanaman yaitu benih. Inovasi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

produksi benih adalah teknik pemangkasan dan pemberian unsur hara NPK 16-16-16. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh waktu pemangkasan dan pemberian unsur hara 

NPK 16-16-16 terhadap produksi benih tanaman kenikir. Penelitian ini dilakukan selama 5 bulan 

dimulai dari bulan Oktober 2022 hingga Februari 2023 di Tegalwaru, Mayang, Kabupaten 

Jember. Rancangan percobaan disusun dalam rancangan acak kelompok faktorial dan 3 ulangan. 

Faktor pertama adalah waktu pemangkasan yang terdiri dari 3 taraf (P1: 3 MST, P2: 4 MST, dan 

P3: 5 MST) dan faktor kedua dosis pupuk NPK 16-16-16 terdiri dari 3 taraf (F1: 10 g, F2: 15 g, 

dan F3: 20 g NPK mutiara pertanaman). Hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu 

pemangkasan memberikan pengaruh berbeda sangat nyata pada parameter jumlah cabang dengan 

taraf perlakuan 5 MST, dan dosis npk 16-16-16 memberikan pengaruh berbeda sangat nyata 

dalam parameter jumlah bunga terfertilisasi dengan dosis 15 gram, serta memberikan pengaruh 

berbeda nyata pada jumlah cabang dengan dosis 20 gram. 
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ABSTRACT 
Kenikir (Cosmos sulphureus) is a local plant that is often found both in the yard of the house or open land, so it is 
generally used as an ornamental plant. However, in fact this plant has a myriad of benefits, including as a traditional 

vegetable which has the effect of increasing appetite, anti-cancer and anti-inflammatory stomach; natural dyes, edible 
flowers, ornamental plants, weed and pest control. Of the many benefits, the kenikir plant is a multipurpose plant, so it 
is necessary to carry out continuous development and cultivation processes. Unfortunately, this is inversely proportional 
to the availability of plant material to reproduce plants, namely seeds. Innovations that can be made to increase seed 
production are pruning techniques and NPK 16-16-16 nutrients. The purpose of this study was to determine the effect of 
pruning time and application of NPK 16-16-16 nutrients on the seed production of marigolds. This research was 
conducted for 5 months starting from October 2022 to February 2023 in Tegalwaru, Mayang, Jember Regency. The 
experimental design was arranged in a factorial randomized block design with 3 replications. The first factor was pruning 

time which consisted of 3 levels (P1: 3 MST, P2: 4 MST, and P3: 5 MST) and the second factor was the dosage of NPK 
16-16-16 fertilizer consisting of 3 levels (F1: 10 g, F2: 15 g, and F3: 20 g NPK pearl planting). The results showed that 
pruning time had a highly significant effect on the number of branches parameter at 5 MST treatment level, and the dose 
of npk 16-16-16 had a highly significant different effect on the parameter number of fertilized flowers at a dose of 15 
grams, and had a significantly different effect on number of branches with a dose of 20 grams. 
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PENDAHULUAN 

Kenikir (Cosmos sulphureus) 

adalah tanaman yang cukup umum di temui 

di negara tropis dari suku Asteraceae yang 

sudah lama diperkenalkan oleh bangsa 

Spanyol kepada masyarakat Asia Tenggara 

seperti Filipina dan Indonesia  sebagai 

sayuran herbal (Van Den Bergh, 1994). 

Menurut Pusat Kajian Hortikultura IPB, 

(2018) tanaman kenikir dapat tumbuh di 

dataran rendah sampai pegunungan ±700 

mdpl dengan kondisi tanah yang subur, liat, 

dan berdrainase baik, serta optimal pada 

tempat terbuka yang mendapatkan sinar 

matahari penuh.  

 Tanaman kenikir termasuk ke 

dalam tanaman indigenous yang artinya 

merupakan tanaman asli dari suatu daerah 

ataupun tanaman yang dikenalkan dari 

daerah lain, namun sudah dapat beradaptasi 

dengan baik pada keadaan dan syarat 

tumbuh wilayah tersebut, sehingga 

pertumbuhan dan perkembangannya dapat 

terekspresikan dengan maksimal dan 

optimal (Hidayat dkk. 2006). Tanaman 

kenikir di beberapa wilayah Indonesia 

seperti di pulau Jawa banyak dimanfaatkan 

oleh masyarakat sebagai sayuran 

tradisional (Santosa et al., 2015), pewarna 

alami (Arini dkk. 2015), bunga potong 

dalam acara adat tertentu, edible flower 

(Hakim, 2021), tanaman hias (Aziz, 2012; 

Saleh dkk. 2020), herbisida alami 

(Respatie et al., 2019) dan bahkan sebagai 

sarana pertanian dalam pengendalian hama 

secara terpadu atau lebih dikenal dengan 

refugia (Fauzi et al., 2020; Sugiharti et al., 

2018; Azwarni & Hasriyanty, 2021). 

Selain banyaknya manfaat tersebut 

penggunaan tanaman kenikir sebagai 

sayuran tradisional sangat mudah ditemui 

dan dimanfaatkan. Kandungan dari 

tanaman kenikir sangatlah banyak bagi 

konsumennya karena mengandung 

antioksidan (Rafat et al., 2011; Reihani, 

2012), serta senyawa yang memacu nafsu 

makan dan penguat lambung, sehingga 

tanaman kenikir harus dikembangkan lebih 

jauh (Rasdi et al., 2010). 

Upaya dalam mengenalkan dan 

meningkatkan tanaman kenikir dalam 

usaha pengembangan sayur indigenous 

tentunya harus sesuai dengan ketersediaan 

sarana produksi yang cukup sebagai 

penunjang produktivitas yang stabil. Salah 

satu sarana produksi yang diperlukan yaitu 

penyediaan bahan tanam berupa benih 

berkualitas. Tanaman kenikir secara umum 

diperbanyak melalui perbanyakan 

generatif yaitu dengan memproduksi benih 

yang harus dibibitkan (Van Den Bergh, 

1994). Benih harus selalu tersedia di setiap 

saat periode tanaman dan dalam kurun 

waktu yang cepat.  

Permasalahan dalam perbanyakan 

benih tanaman kenikir adalah belum 

adanya standar operasional prosedur yang 

khusus mengenai produksi benih  tanaman 

kenikir. Hal tersebut dikarenakan tanaman 

kenikir termasuk kedalam sayuran 

indigenous atau sayuran tradisional yang 

masih minim pengembangannya. Oleh 

karena itu diperlukannya sebuah inovasi 

yang dilakukan untuk melengkapi literatur 

mengenai pengembangan dan kultur teknis 

penanaman tanaman kenikir. Salah satu 

inovasi yang dapat dilakukan adalah 

pemangkasan dan pemupukan NPK. 

 Pemangkasan tanaman menurut 

Disperkimta Buleleng (2018) memiliki 

tujuan atau fungsi untuk membentuk 

tanaman tidak terlalu tinggi, merangsang 

pertumbuhan bunga, dan buah secara 

alami. Selain itu, menurut hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Kartika & Delyani 

(2016), menunjukkan bahwa perlakuan 

pemangkasan pada tanaman kenikir 

mempengaruhi indeks luas daun (ILD) 

pada panen kedua, hal ini disebabkan 

karena pada panen pertama mengalami 

pemangkasan, sehingga menghasilkan 

tunas dan daun lebih banyak; dari hal 

tersebut menurut Revianto dkk. (2017)  

semakin banyak tunas pada tanaman pada 

yang terbuka atau tanpa naungan akan 
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memaksimalkan hasil fotosintesis, 

sehingga memicu pertumbuhan tanaman 

dengan pesat. Lalu Ikhza, (2018) 

menyatakan perlakuan pemangkasan 20 

dan 30 cm memiliki tingkat keefektifan 

untuk diterapkan pada tanaman hias ruellia 

ungu karena dapat meningkatkan jumlah 

dari bunga total pertanaman dibanding 

dengan tanaman yang tidak dipangkas.   

 Pemupukan merupakan kegiatan 

penting dalam penambahan hara tanaman, 

terutama pada produksi benih. Pemberian 

pupuk NPK merupakan upaya dalam 

memenuhi kebutuhan tanaman, karena 

pupuk NPK termasuk jenis pupuk 

majemuk yang terdiri dari unsur hara 

nitrogen, fosfor, dan kalium, yang dimana 

merupakan unsur hara utama yang sangat 

penting bagi tanaman dalam jumlah porsi 

besar untuk menunjang pertumbuhan dan 

produksi tanaman (Agustina, 2004). Dalam 

proses pembentukan benih, faktor lapang 

sangatlah penting, khususnya pemenuhan 

unsur hara. Hara NPK diperlukan dengan 

jumlah banyak dalam produksi benih guna 

membentuk karbohidrat, protein, asam 

nukleat dan lipid yang merupakan 

penyusun komponen benih (Eprilian, 

2016). Selain itu, dalam penelitian 

Pebriyanti (2016) perlakuan pemberian 

dosis pupuk NPK memberikan pengaruh 

sangat nyata pada tanaman kenikir 

terhadap parameter jumlah cabang 

sekunder, jumlah bunga, diameter bunga, 

berat basah total bunga panen dan kering 

oven total bunga panen. 

 Pengaruh perlakuan waktu 

pemangkasan pada masa vegetatif dan 

pemberian dosis NPK diharapkan memiliki 

korelasi interaksi. Berdasarkan penelitian 

Ikhza, (2018) didapatkan terdapat poin 

interaksi antara perlakuan waktu 

pemangkasan dan pemberian dosis pupuk 

NPK pada tanaman hias ruellia ungu 

(Ruellia Simplex C. Wright) berpengaruh 

nyata pada parameter jumlah cabang, 

waktu bunga, berat basah dan berat kering; 

sehingga dari uraian-uraian diatas maka 

perlu dilakukannya penelitian mengenai 

waktu pemangkasan dan pemberian dosis 

NPK terhadap produksi benih tanaman 

kenikir (Cosmos sulphurius). 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini telah dilaksanakan 

pada bulan Oktober 2022 sampai Februari 

2023 yang bertempat di  Lahan Pertanian 

Sumber Pinang, Tegalwaru, Mayang, 

Jember, Laboratorium Teknik Produksi 

Benih, dan Laboratorium Pengolahan 

Benih, dengan ketinggian 20-500 mdpl dan 

curah hujan rata-rata 301-400 mm. 

 Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah nampan plastik 22 x 

17 cm, cangkul, roll meter, tugal, sendok 

takar susu, pinset, garpu mini, gelas ukur 

100 ml,  knapscak, gembor, penggaris, 

hand counter, dan ATK, sedangkan untuk 

bahan yang digunakan adalah benih kenikir 

(Cosmos sulphureus), pupuk NPK Mutiara 

16-16-16, benang warna-warni, plastik klip 

ukuran 6 x10 dan 30 x 40, kertas buram A4, 

fungisida antracol, bakterisida AGREPT 

20WP 

 Metode percobaan menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok Faktorial 

(RAK) dengan dua faktor, faktor pertama 

yakni waktu pemangkasan (P), sedangkan 

faktor kedua dosis NPK 16-16-16 (F). 

Faktor pertama yaitu waktu pemangkasan 

terdiri dari 3 Minggu Setelah Tanam (P1), 

4 Minggu Setelah Tanam (P2), dan 5 

Minggu Setelah Tanam (P3). Perlakuan 

kedua yaitu dosis NPK terdiri dari 10 

gram/pertanaman (F1), 15 

gram/pertanaman (F2), dan 20 

gram/pertanaman (F3).  Perlakuan diulang 

sebanyak 3 kali dengan 10 sampel tanaman 

per plot kombinasi.  

 Pelaksanaan penelitian ini meliputi 

persiapan lahan hingga proses uji mutu 

(pasca panen). Variabel pengamatan 

meliputi fase vegetatif  dan generatif, yaitu 

jumlah cabang, jumlah bunga pertanaman, 

jumlah bunga jadi, dan daya berkecambah,. 

Data hasil pengamatan dianalisis dengan 
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analisis ragam (ANOVA) pada taraf 5% 

untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh nyata dari perlakuan. Apabila 

terdapat berbeda nyata antar perlakuan, 

maka akan dilanjutkan dengan uji BANTU 

pada taraf 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Waktu pemangkasan merupakan salah satu 

perlakuan pada kultur teknis yang 

difungsikan untuk memperbanyak cabang 

tanaman, sehingga dapat memproduksi 

bunga dan benih yang cenderung banyak. 

Pada penerapannya, teknik waktu 

pemangkasan dapat dipadukan dengan 

pemberian unsur hara berupa NPK 16-16-

16 untuk memacu tumbuh kembang dari 

jumlah cabang dan bunga.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perlakuan waktu pemangkasan 

memberikan pengaruh sangat nyata (**) 

pada parameter jumlah cabang, namun 

tidak memberikan dampak signifikan pada 

parameter generatif. Sedangkan perlakuan 

pemberian dosis pupuk NPK 16-16-16 

memberikan pengaruh sangat nyata (**) 

pada parameter generatif dalam jumlah 

bunga jadi (ter-fertilisasi), dan 

memberikan pengaruh nyata (*) dalam 

pertumbuhan cabang sekunder, namun 

tidak memberikan pengaruh pada 

parameter lainnya. Tidak terdapat poin 

interaksi antara kedua perlakuan pada 

semua variabel pengamatan. 

 

 

Jumlah Cabang 

Tabel 1. Pengaruh Waktu Pemangkasan Terhadap Parameter Jumlah Cabang Pada 

Tanaman Kenikir (Cosmos sulphureus). 

Perlakuan Jumlah Cabang 

3 MST 8,56 a 

4 MST 11,56 b 

5 MST 15,56 c 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata pada uji BNT 

5% 

Berdasarkan Tabel 1. dapat dilihat 

bahwa perlakuan waktu pemangkasan 

memberikan hasil terbaik pada jumlah 

cabang dengan waktu pemangkasan 5 

minggu setelah tanaman (MST), hal ini 

membuktikan bahwa semakin remaja umur 

tanaman akan memproduksi banyak ruas 

daun, semakin banyaknya ruas batang dan 

daun, maka akan banyak pula jumlah mata 

tunas yang muncul. Hal ini selaras dalam 

penelitian Saleh dkk (2020) dengan 

tanaman kenikir (Cosmos caudatus) kunth 

menyatakan bahwa pemangkasan kuncup 

ujung (gemma terminalis) memberikan 

peningkatan jumlah pucuk pada 

pemanenan kedua, hal dikarenakan 
pemangkasan menyebabkan inisiasi 

pembentukan tunas lateral baru/cabang 

baru. Begitu pula terjadi dalam penelitian 

Koefender et al., (2017) pada tanaman 

marigold (Tagete erekta) menyatakan 

bahwa tunas ujung atau apikal yang 

didormansikan dengan perlakuan 

pemangkasan (hard pinch) akan 

menyebabkan pertumbuhan tunas atau 

cabang sekunder. Selain itu juga dalam 

pernyataan Johnny (2018) untuk 

menghasilkan batang lateral atau cabang 

sekunder tanaman harus dipangkas dengan 

waktu yang tepat; adapun keuntungan dari 

pemangkasan pada tanaman kosmos ini 

yaitu untuk menstabilkan bentuk tanaman 

agar tidak mudah rebah dan mempermudah 

pemanenan karena menghasilkan bunga 
yang cenderung serempak, serta banyak 

dari pada tidak di pangkas. 
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Tabel 2. Pengaruh Dosis Pupuk NPK 16-16-16 Terhadap Parameter Jumlah Cabang Pada 

Tanaman Kenikir (Cosmos sulphureus). 

Perlakuan Jumlah Cabang 

10 gram/ tanaman 11,00 a 

15 gram/ tanaman 11,56 ab 

20 gram/ tanaman 13,11 b 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata pada uji BNT 

5% 

Berdasarkan Tabel 2. menunjukkan 

bahwa dosis pupuk npk 16-16-16 dengan 

dosis tertinggi 20 gram/tanaman 

memberikan hasil tertinggi yaitu dengan 

hasil rerata 13,11. Hal ini dikarenakan 

unsur hara merupakan hal yang terpenting 

dalam pembentukan organ tanaman, 

semakin cukup asupan unsur hara maka 

tanaman akan dapat mengekspersikan 

pertumbuhan organ tanaman dengan 

optimal. Perlakuan pemangkasan 

menyebabkan adanya pertumbuhan mata 

tunas pada ketiak daun akibat 

pendormansian tunas apikal sehingga 

diperlukannya unsur hara yang jauh lebih 

besar untuk mengoptimalkan pertumbuhan 

cabang tersebut. Hal ini sesuai dengan 

Mardiansyah dkk, (2021) menyatakan 

bahwa keberhasilan pertumbuhan cabang 

sekunder saat pemanenan pucuk pertama 

tanaman kenikir sangat bergantung pada 

jumlah asupan unsur hara. Selain itu serupa 

dengan penelitian Gede dkk. (2021) 

dengan tanaman marigold (Tagetes erecta) 

perlakuan dosis pupuk NPK 16-16-16 

memberikan hasil yang sangat nyata pada 

jumlah cabang sekunder, perlakuan taraf 

tertinggi terjadi pada dosis 20 gram dengan 

hasil 29,25 buah. 

 

Jumlah Bunga Pertanaman 

 
Gambar 1. Pengaruh Waktu Pemangkasan Terhadap Parameter Jumlah Bunga Per-tanaman 

Pada Tanaman Kenikir (Cosmos sulphureus). 

 

Berdasarkan Gambar 1. dapat 

dilihat bahwasanya tidak adanya pengaruh 

yang nyata (ns) pada perlakuan waktu 

pemangkasan dengan parameter jumlah 

bunga per-tanaman, namun hasil rerata 

tertinggi terjadi pada perlakuan waktu 

pemangkasan 5 MST dengan rerata 41,24. 

Hal ini diduga karena jarak antar waktu 
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pemangkasan yang memiliki selisih yang 

sama yaitu terpaut satu minggu, selain itu 

adanya teknik budidaya jarak tanaman 

yang kurang optimal menyebabkan 

perlakuan waktu pemangkasan kurang ter-

ekspresikan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Pebriyanti (2016) dalam 

produksi benih tanaman kenikir terdapat 

saran bahwasanya perlu dikembangkannya 

jarak tanam yang optimal untuk menunjang 

proses budidaya dan pemanenan. 

Pentingnya jarak tanam dalam proses 

budidaya juga di perjelas oleh Widyastuti 

(2018) dalam penanaman tanaman bunga 

hias diperlukannya jarak tanam yang tepat 

dan ideal, karena berkaitan dengan hasil 

panen; untuk mengetahui tepatnya suatu 

jarak tanam diperlukannya pemahaman 

tentang morfologi tanaman dalam hal 

genetis dan banyak penelitian, lalu 

Mayadewi (2007) juga menambahkan 

pendapat bahwasanya  jarak tanam yang 

rapat menyebabkan peningkatan daya 

saing unsur hara tiap tanaman dalam 

populasi, sehingga tanaman akan 

memberikan hasil yang relatif kurang 

optimal. selain itu dalam penelitian Husna 

et al., (2022) dalam penelitian tanaman 

hias lisianthus, bahwa jarak tanam 

memberikan pengaruh yang berbeda 

sangat nyata terhadap jumlah bunga 

cabang pertanaman, per-bantang, dan per-

tanaman.  

 
Gambar 2. Pengaruh Dosis Pupuk NPK 16-16-16 Terhadap Jumlah Bunga Per-tanaman 

Pada Tanaman Kenikir (Cosmos sulphureus). 

 

Berdasarkan Gambar 2. dapat 

dilihat bahwasanya tidak adanya pengaruh 

yang nyata (ns) pada perlakuan dosis 

pupuk npk 16-16-16 dengan parameter 

jumlah bunga per-tanaman. Hal ini 

dikarenakan kurang optimalnya pemberian 

unsur hara yang dilakukan pada 

lingkungan saat penelitian yang memiliki 

curah hujan rata-rata tinggi yaitu 301-400 

mm. Hal ini sesuai dengan Rahayu et al., 

(2020) yang menyatakan bahwa salah satu 

keberhasilan budidaya tanaman bunga hias 

terutama krisan ditentukan oleh musim, 

khususnya musim kemarau yang 

mendukung pertumbuhan kuntum bunga 

serta pemberian nutrisi yang optimal. 
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Jumlah Bunga Jadi 

 
Gambar 3. Pengaruh Waktu Pemangkasan Terhadap Parameter Jumlah Bunga Jadi Pada 

Tanaman Kenikir (Cosmos sulphureus). 

 

Berdasarkan Gambar 3. dapat 

dilihat bahwa tidak adanya pengaruh yang 

nyata (ns) pada perlakuan waktu 

pemangkasan dengan jumlah bunga jadi 

pertanaman, namun hasil rerata tertinggi 

terjadi pada perlakuan 5 MST dengan nilai 

rerata 25,53. Hal ini dikarenakan adanya 

perlakuan waktu pemangkasan yang 

berdekatan, sehingga tidak memberikan 

pengaruh yang nyata. selain itu pengaruh 

lainnya adalah adanya perombakan hasil 

fotosintesis dari berfokus pada pengisian 

benih menjadi pertumbuhan vegetatif 

akibat curah hujan yang tinggi, hal ini 

sejalan dengan Wang et al. (2007) dan 

Gross et al. (2002) menyatakan bahwa 

curah hujan yang tinggi menyebabkan 

perombakan hasil fotosintesis yang 

seharusnya untuk pengoptimalan 

perkembangan embrio benih teralihkan 

untuk penumbuhan cabang baru atau daun 

baru. 

 

Tabel 3. Pengaruh Dosis Pupuk NPK 16-16-16 Terhadap Parameter Jumlah Bunga Jadi 

Pada Tanaman Kenikir (Cosmos sulphureus). 

Perlakuan Jumlah Bunga Jadi (terfertilisasi) 

10 gram/ tanaman 19,78 a 

15 gram/ tanaman 22,67 a 

20 gram/ tanaman 31,22 b 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata pada uji BNT 

5% 

Berdasarkan Tabel 3. dapat dilihat 

bahwasanya pemberian dosis pupuk npk 

16-16-16 dengan perlakuan dosis 20 

gram/tanaman memberikan pengaruh 

terbaik dalam parameter jumlah bunga jadi 

dengan rerata 31,22. Sehingga dapat 

dinyatakan bahwa perlakuan dosis 20 

gram/pertanaman merupakan dosis yang 

baik untuk produksi benih tanaman 

kenikir. Hal ini dikarenakan dalam 

pemilihan pupuk kimia NPK 16-16-16 

memang diformulasikan dalam proses 

perkembangan vegetatif dan generatif, 

sehingga dengan kata lain pupuk tersebut 

memang cocok dan stabil untuk 

perkembangan bunga, baik dalam produksi 

polen atau pun dalam meningkatkan 

pigmen warna bunga yang mengakibatkan 

terjadinya polinasi yang dibantu oleh 

polinator. Hal ini selaras dengan 

pernyataan Adeoye (2020) dalam 

penelitiannya bahwa perlakuan pupuk 

NPK 15-15-15 yang stabil dengan dosis 

tertinggi 90 kg/ ha memberikan pengaruh 
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warna karotenoid yang diminati oleh lebah 

madu (Apis mellifer) sehingga waktu 

hinggap cenderung lebih lama dari pada 

perlakuan 60 kg/ha, 30 kg/ha dan kontrol.  

Faktor keberhasilan fertilisasi 

terjadi bukan hanya karena adanya 

polinator tetapi karena tingkat kesuburan 

dari serbuk sari dan kesiapan putik bunga 

telah siap. Kesuburan pollen dan 

kompatibel putik dipengaruhi banyak 

faktor namun salah satunya asupan nutrisi 

yang cukup, hal ini sesuai dengan 

pernyataan beberapa ahli Santley and 

Linker (1974); Neves et al., (1997) bahwa 

banyak faktor yang mempengaruhi 

perkecambahan serbuk sari yang 

disimulasikan di in vitro yaitu status nutrisi 

tanaman, suhu, waktu polen jatuh, dan 

penyinaran. Berdasarkan penelitian Salim 

(2023) tingkat fertilasi dan viabilitas pada 

pollen tertinggi tanpa perlakuan, lalu 

pemberian pupuk kimia npk, dan ketiga 

nano fertilizer.  

 

Daya Berkecambah 

 
Gambar 4. Pengaruh Waktu Pemangkasan Terhadap Parameter Daya Berkecambah Pada 

Tanaman Kenikir (Cosmos sulphureus). 

 

Berdasarkan Gambar 4. dapat 

dilihat bahwasanya perlakuan waktu 

pemangkasan tidak menunjukkan 

pengaruh yang nyata (ns) pada parameter 

daya berkecambah. namun hasil rerata 

tertinggi terjadi pada waktu pemangkasan 

5 MST dengan nilai 66,55 %.  Hal ini 

disebabkan karena banyaknya bunga yang 

muncul dengan di ikuti perkembangan 

masa vegetatif yang kembali aktif akibat 

curah hujan tinggi. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Pebriyanti (2016) menyatakan 

bahwa semakin lama masa berbunga 

tanaman akan memproduksi bunga yang 

banyak pula, sehingga adanya perebutan 

hasil asimilat sebagai komponen benih dan 

pembentuk bunga baru, akibatnya 

pengisian biji tidak sempurna, selain itu 

juga rendahnya daya berkecambah 

disebabkan adanya curah hujan yang 

tinggi, mengingat benih tanaman kenikir 

tidak dilapisi oleh daging buah, sehingga 

kontaminasi terhadap cendawan juga 

tinggi, hal ini sejalan dengan Wang et al. 

(2007) menyebutkan bahwa curah hujan 

yang tinggi pada saat panen meningkatkan 

presentase kecambah abnormal atau benih 

mati akibat infeksi penyakit jamur.  
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Gambar 5. Pengaruh Dosis Pupuk NPK 16-16-16 Terhadap Parameter Daya Berkecambah 

Pada Tanaman Kenikir (Cosmos sulphureus). 

 

Berdasarkan Gambar 5. dapat 

dilihat bahwasanya perlakuan dosis pupuk 

npk 16-16-16 tidak menunjukkan adanya 

pengaruh nyata (ns), namun perlakuan 

tertinggi terjadi pada 20 gram/pertanaman 

dengan nilai rerata 66,55 %. Hal ini 

dikarenakan kurang optimalnya 

penyerapan unsur hara oleh 2 faktor yaitu 

pemberian pupuk yang terpengaruh oleh 

cuaca dan jarak tanam yang terlalu rapat. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan Pan et al. 

(2005) menyatakan bahwa pemupukan 

dalam curah hujan yang melebihi 50 mm 

mempengaruhi proses penyerapan unsur 

hara pada tanaman, khususnya pada masa 

generatif sehingga berkorelasi negatif 

terhadap hasil fotosintesis sebagai 

penyusun benih. Selain itu pengaruh jarak 

tanam yang terlalu sempit akan 

menyebabkan kompetisi dalam penyerapan 

unsur hara Audina & Nihayati (2022). 

Perlakuan dosis pupuk NPK 16-16-

16 merupakan perlakuan yang 

menunjukkan keberhasilan dalam rerata 

menginduksi pertumbuhan jumlah cabang 

sekunder (13,11 batang) dan rerata tingkat 

fertilasi bunga tanaman kenikir ( 31,22). 

Perlakuan dosis pupuk NPK 16-16-16 yang 

memberikan perlakuan terbaik pada 

jumlah cabang adalah F3 yaitu 20 gram dan 

pada bunga terfertilisasi F2 yaitu 15 gram. 

 

KESIMPULAN 

Perlakuan Waktu pemangkasan merupakan 

perlakuan yang menunjukkan keberhasilan 

dalam menginduksi pertumbuhan jumlah 

cabang sekunder (15,56 batang). Perlakuan 

waktu pemangkasan terbaik dalam 

pertumbuhan jumlah cabang adalah 

perlakuan 5 MST. 
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